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ABSTRACT

This study aims to determine the improvement of science learning outcomes
through the use of TikTok social media as learning medium. This study uses a
quantitative approach with the method used being a Quasi Eksperimental model
One Group Pre-test Post-test. The research subjects consisted of one class. Data
collection was carried out in the form Pre-test and Post-test to determine student’s
abilities before and after the application of TikTok social media as a learning
medium. The data obtained were analyzed using descriptive statistical analysis. The
results of the study indicate that the use of TikTok social media in learning activities
can improve student learning outcomes. The can be seen in the increase in
student’s average score after being given treatment using TikTok social media
compared to before using the media. Therefore, the researcher learning media that
is interesting and effective in improving learning outcomes.

Keywords: Learning Media, TikTok Media, Learning outcomes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA melalui
pemanfaatan media sosial TikTok sebagai mediapembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode yang digunakan adalah Quasi
Eksperimental model One Group Pre-test Post-test. Subjek penelitian terdiri dari
satu kelas. Pengumpulan data dilakukan tes berupa Pre-test dan Post-test untuk
mengetahui kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan media sosial
TikTok sebagai media pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media
sosial TikTok dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata siswa setelah diberikan
perlakuan menggunakan media sosial TikTok dibandingkan dengan sebelum
penggunaan media tersebut. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa media
sosial TikTok dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran
yang menarik dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Media TikTok, Hasil Belajar
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A.Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan
penting agar setiap individu Indonesia
dimasa depan menjadi pribadi yang
kompeten, cerdas, dan berkarakter
Pancasila dalam menjalani kehidupan
sebagai bagian dari bangsa Indonesia
(Imtiyaz et al., 2024). Dalam hal ini,
peran guru dalam proses
pembelajaran tidak hanya sebatas
menyampaikan materi, tetapi juga
mencakup fungsi sebagai fasilitator,
motivator, dan pembimbing yang
berperan aktif dalam membimbing,
serta mengoptimalkan potensi siswa
selama kegiatan belajar berlangsung
(Sari, 2025). Guru memiliki peran
yang sangat penting dalam mencetak
generasi muda yang berkualitas,
mampu berpikir kritis, berinovasi, dan
siap menghadapi berbagai tantangan
di era globalisasi (Dharma et al.,
2023).

Dalam era globalisasi dan
teknologi, pendidikan lebih kompleks
dan dinamis. Fokus pada
pembelajaran inovatif dan adaptasi
terhadap perubahan adalah kunci
untuk menciptakan generasi yang
menghadapi masa depan pada abad
ke-21 meliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap sosial dan

spiritual, serta penguasaan

pengetahuan dan teknologi. Maka dari
itu, siswa diharuskan untuk bisa
menguasai empat keterampilan yaitu:
kolaborasi,  berpikir  kritis  dan
pemecahan masalah, berpikir kreatif
dan inofatif, dan komunikasi (Anwar et
al., 2022). Pada era perkembangan
teknologi saat ini, media sosial
memiliki pengaruh besar terhadap
perilaku dan gaya hidup masyarakat,
termasuk generasi muda yang masih
berada dalam dunia pendidikan
(Raharja et al., 2023).

Hasil studi pendahuluan
menunjukkan bahwa pada saat
pembelajaran IPA khususnya pada
materi siklus hidup hewan, banyak
siswa masih mendapatkan nilai rata-
rata dibawah Kiriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75 yang
sudah ditentukan oleh pihak sekolah.
Kondisi ini memerlukan inovasi dalam
pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk
mencapai tujuan pembelajaran IPA,
guru perlu menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan,
memotivasi siswa agar lebih antusias
dalam belajar serta menunjukkan
kreatifitas yang lebih tinggi. Guru juga
harus mampu menghubungkan materi
pelajaran dengan teknologi. Dengan

demikian diharapkan siswa dapat
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memperoleh  hasil belajar yang
optimal (Onekore et al., 2025).
Pembelajaran IPA seharusnya
dirancang untuk memberi
pengalaman belajar yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna
dengan melibatkan siswa dalam
proses mengamati, menanya,
mengumpulkan  informasi,  serta
menarik kesimpulan. Penggunaan
media yang konkret dan visual sangat
diperlukan untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep IPA yang
bersifat abstrak khususnya bagi siswa
kelas 3 yang berada pada tahap
perkembangan kognitif operasional
konkret (Islamiyah, 2023). Oleh
karena itu, perlu dilakukan perubahan
pada sasaran, struktur, dan isi
program pendidikan, serta
penggunaan media pembelajaran
yang membuat proses belajar menjadi

lebih menarik, tepat, dan sesuai

dengan pemanfaatan  teknologi
(Widya Utami, 2024). Pemanfaatan
media pembelajaran mampu

meningkatkan pemahaman siswa
akan materi pembelajaran, sehingga
tujuan pembelajaran tercapai.
Penggunaan media
pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan siswa dapat
berkonstribusi dalam meningkatkan

hasil belajar. Hasil belajar merupakan
salah satu indikator keberhasilan
dalam proses pembelajaran yang
menunjukkan sejauh mana tujuan
pembelajaran dapat tercapai oleh
siswa (Salamah et al., 2024). Hasil
belajar juga merupakan perubahan
kemampuan yang dimiliki siswa
setelah mengikuti proses
pembelajaran  yang  ditunjukkan
melalui peningkatan pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan (Ardianti
& Nuruddin, 2025). Salah satu media
yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran adalah media
sosial TikTok. Dalam pembelajaran
IPA, media pembelajaran memiliki
peran penting dalam membantu siswa
memahami dan menginternalisasi
materi pelajaran, serta meningkatkan
keterampilan mereka. Seiring dengan
perlembangan  teknologi,  media
pembelajaran tidak lagi terbatas pada
buku teks atau papan tulis, tetapi
berkembang ke berbagai platform
digital yang lebih menarik dan
interaktif, salah satunya melalui
penggunaan media sosial TikTok
(Widya Utami, 2024).

Hal ini senada dengan penelitian
Rika Asoka Nabila, Setiawati, dan
Nurdiyana, yang menyatakan bahwa
penggunaan TikTok dalam kegiatan
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pembelajaran dapat memberikan
pengaruh positif terhadap
peningkatan motivasi dan hasil belajar
siswa. Namun sebagian besar
penelitian dilakukan pada siswa di
jenjang sekolah menengah keatas
pada materi selain IPA (Rika et al.,
2022).

Aplikasi TikTok suatu platform
dari media sosial yang menampilkan
sebuah video yang lama durasi antara
15 detik sampai 60 detik disertai
dengan berbagai macam pilihan fitur
seperti music, stiker, filter, dan
beberapa fitur kreatif lainnya. Dimana
penggunanya akan mudah terkesan
dengan apa yang ditampilkan. TikTok
ialah aplikasi yang bisa didengar serta
dilihat, pengguna aplikasi TikTok ini
dapat menciptakan video ataupun foto
yang dapat diberi efek yang menarik
(Bahagia et al., 2022). TikTok menjadi
salah satu media sosial yang populer
dan digunakan oleh berbagai
kalangan usia, mulai dari anak-anak
hingga orang dewasa. Meskipun
sudah ditetapkan batas usia minimal
pengguna vyaitu 12 tahun, pada
praktiknya masih terdapat anak
dibawah umur tersebut
menggunakannya (Rahardaya &

Irwansyah, 2021).

Aplikasi TikTok memiliki banyak
keuntungan untuk siswa. Kontennya
menarik dan memberi mereka wadah
untuk membuat video yang kreatif.
TikTok dapat

meningkatkan

membantu
kreatifitas siswa
dengan memanfaatkan media dengan
membuat video yang dikemas dengan
baik dalam waktu yang singkat.
TikTok memiliki banyak konten
tentang beberapa topik, seperti
pendidikan, hiburan, fashion dan
kecantikan, makanan, dan
sebagainya (Ramdani et al., 2021).
Aplikasi TikTok sendiripun memiliki
manfaat baik dari kalangan guru
maupun siswa untuk menjadi kreatif
didalam menciptakan media belajar
serta efesien dan efektif untuk siswa
(Salsabila & Minsih, 2023).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Desain penelitian yang
diterapkan adalah Quasi
Eksperimental yaitu model One Group
Pre-test Post-test. Metode Quasi
Eksperimental adalah suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk
menguji hubungan sebab akibat
antara variabel tanpa melakukan

pengacakan secara penuh terhadap
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subjek penelitian karena pada
dasarnya sulit mendapatkan
kelompok kontrol (Anantasia, 2025).
Lokasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 3 SDN Bulurejo 1
Kecamatan Diwek, Kabupaten
Jombang
2025/2026, dari bulan Oktober-

Januari.

pada tahun  ajaran

Jumlah  siswa dalam
penelitian ini berjumlah 22 siswa, 15
siswa laki-laki dan 7 siswa
perempuan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Non-Probability
Sampling, yaitu teknik penentuan
sampel vyang tidak memberikan
peluang atau kesempatan yang sama
bagi setiap anggota populasi untuk
dipilih sebagai sampel penelitian.
Jenis sampling yang digunakan
adalah sampling jenuh, sampling
Jjenuh adalah teknik penentuan
sampel dimana seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel
(Sugiyono, 2020).

Adapun metode pengumpulan
data dalam penelitian ini ada 3: 1)
Metode Wawancara. Dimana peneliti
menggali informasi awal dengan
melakukan  wawancara terhadap
beberapa sumber yakni siswa dan
guru selama proses penelitian. 2)
Metode  Tes.

Dimana  peneliti

melakukan tes soal untuk mengetahui
sejauh mana siswa memahami materi
siklus hidup hewan yang sudah
diajarkan. Tes diberikan saat awal
pembelajaran (Pre-test) dan akhir
(Post-test). 3)
Dokumentasi. Dengan dokumentasi

pembelajaran

ini, peneliti dapat memperoleh bukti
berupa foto, daftar hadir, visi dan misi
sekolah, dengan ini peneliti dapat
memberikan informasi mengenai
situasi penelitian. Teknik analisis data
yang digunakan peneliti adalah
statistic deskriptif. Statistik deskriptif
adalah statistk yang digunakan
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah

terkumpul (Sugiyono, 2020).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada
siswa kelas 3 SDN Bulurejo 1 Diwek
Jombang dengan jumlah 22 siswa.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui upaya peningkatan hasil
belajar siswa melalui penggunaan
media sosial TikTok sebagai media
pembelajaran pada materi siklus

hidup hewan.

78



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Kelayakan Instrumen

Sebelum instrumen digunakan
untuk pengumpulan data, diperlukan
uji  kelayakan validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran, dan
reliabilitas. Dalam penelitian ini,
validitas yang digunakan adalah
validitas isi. Validitas isi adalah
ketepatan  butir-butir  pertanyaan
kuesioner atau pertanyaan tes yang
tersusun dan memuat keseluruhan
indikator yang diukur (Abigail et al.,
n.d.). Validitas isi dilakukan melalui
(Ekspert

Judgment). Ada dua validitas yang

penilaian para ahli

dinilai oleh para ahli yaitu validitas
modul ajar dan validitas instrument
soal. Hasil validitas modul ajar
menunjukkan bahwa modul ajar
memperoleh presentase sebesar 93%
sedangkan instrument soal
memperoleh  presentase sebesar
95%, sehingga keduanya termasuk
dalam kategori sangat valid dan layak
digunakan.

Uji daya pembeda adalah
kemampuan  butir soal untuk
membedakan siswa yang memiliki
kemampuan tinggidan yang rendah
dalam menguasai materi yang diujikan
(Eliza et al., 2019). Uji daya pembeda
menunjukkan bahwa sebagian besar

butir soal berada pada kategori cukup

hingga baik. Tingkat kesukaran soal
berada pada kategori sedang, yang
menunjukkan bahwa soal tidak terlalu
mudah  maupun terlalu  sulut.
Sementara itu hasil uji reliabilitas
menunjukkan  koefesien  sebesar
0,680 yang tergolong dalam kategori
tinggi. Dengan demikian instrument
dinyatakan memenuhi kriteria untuk
digunakan dalam penelitian.
Penelitian ini dilakukan dalam
dua tahap. Tahap pertama
pengamatandikelas yang
mendapatkan  guru  menjelaskan
materi kepada siswa menggunakan
bahan ajar buku tanpa media sosial
TikTok. Setelah

kemudian dilakukan tes awal (Pre-

menjelaskan

test). Tahap berikutnya adalah
treatment, yaitu siswa diberi perlakuan
dengan menggunakan media sosial
TikTok sebagai alat media
Setelah
selesai peneliti melakukan tes akhir

pembelajaran. treatment
(Post-test). Pada tahap ini, peneliti
mengamati apakah ada peningkatan
hasil belajar setelah dilakukannya
treatment.
Hasil Belajar Sebelum Penerapan
Media TikTok

Tes awal (Pre-test) diberikan
untuk mengetahui kemampuan dasar

siswa sebelum dilakukan upaya
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peningkatan melalui media sosial
TikTok.
diperoleh nilai rata-rata sebesar 49,22

Berdasarkan analisis,
dengan nilai tertinggi 73dan nilai
terendah 26, seluruh siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan yaitu 75.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi
siklus hidup hewan masih tergolong
rendah sebelum diterapkannya media
pembelajaran berbasis TikTok.
Hasil Belajar Setelah Penerapan
Media TikTok

Setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan media sosial TikTok,
siswa diberikan tes akhir (Post-test)

untuk mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar.
Berdasarkan hasil analisis

menunjukkan nilai rata-rata meningkat
menjadi 79,13 dengan nilai tertinggi
100 dan nilai terendah 64. Sebagian
besar siswa Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Jika
dibandingkan dengan nilai Pre-test,

mencapai

terjadi peningkatan rata-rata sebesar
29,91 poin.

menunjukkan bahwa penggunaan

Peningkatan ini

media sosial TikTok sebagai media
pembelajaran memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan
analisis yang digunakan untuk
menguraikan data penelitian data
yang meliputi jumlah data, nilai
maksimal, nilaiminimal, nilai rata-rata,

dan standar deviasi.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pre-test
dan Post-test

Std.
Minim | Maxi Devi
N um mum | Mean | ation

Pre-test | 22| 26.00| 73.00| 48.31| 13.6

82| 7788
Post-test | 22| 64.00| 100.0| 79.13| 9.14
0 64| 068
Valid N 22
(listwise)

Tabel 1 memperlihatkan hasil

analisis  deskriptif  menunjukkan
bahwa rata-rata nilai Pre-test sebesar
48,31 dengan nilai terendah 26 dan
nilai tertinggi 73. Sementara itu, rata-
rata nilai Post-test sebesar 79,13
dengan nilai terendah 64 dan nilai
tertinggi 100.
Uji Prasayarat Analisis

Sebelum  melaksanakan  Uji

Paired Sample t-Test Ilangkah
pertama yang perlu dilakukan adalah
uji normalitas untuk mengetahui
apakah sampel penelitian yang akan
diolah berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini uji normalitas dilakukan
dengan Uji Shapiro-Wilk sesuai

jumlah sampel yang ada. Apabila data
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memiliki nilai signifikan >0,05 maka
data berdistribusi normal dan jika nilai
signifikan <0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Pengujian ini
berdasarkan data dari hasil Pre-test

dan Post-test.
Tabel 2. Uji Normalitas

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Stati Stat

stic df Sig. istic df Sig.

Pre- .080 22 .200 .965 22 .593
test i

Post- .114 22 .200 957 22 424
test i

Berdasarkan Tabel 2, dapat
dilihat dari hasil uji normalitas Pre-test
diperoleh 0,593, dan normalitas Post-
test diperoleh 0,423. Dapat
disimpilkan bahwa nilai Pre-test dan
Post-test memiliki data  yang
berdistribusi normal karena nilai-nilai
signifikasi tersebut seluruhnya >0,05.
Uji Paired Sample T-Test

Setelah dilakukan uji prasyarat
normalitas pada sampeldan
dinyatakan mormal, makalangkah
selanjutnya perhitungan uji hipotesis
melalui uji t yaitu Paired Sample T-
Test. Uji hipotesis ini dilakukan untuk
mengambil keputusan dari hipotesis
yang telah diasumsikan. Apabila data

memiliki nilai signifikan >0,05 maka

Ho diterima Ha ditolak dan jika nilai
signifikan <0,05 maka Ho ditolak Ha
diterima. Uji Paired Sample T-Test
dapat dihitung menggunakan aplikasi
SPSS 25.

Uji hipotesis adalah pengujian
untuk sampel-sampel sebagai akibat
dari adanya perlakuan yang diberikan
kepada kelompok sampel Paired
Sample T-Test digunakan untuk
mengetahui perubahan dari suatu
populasi sebelum dan sesudah
menerima perlakuan. Adapun hasil uji

t dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Uji Paired sample T-Test

Std. Std.
Mea Deviati Error
n N on Mean

Pair1 Pret 483 22 13.677 2.916
est 182 88 13

Post 79.1 22 9.1406 1.948
test 364 8 80

Dapat ditarik kesimpulan dari
data diatas bahwa antara Pre-test dan
Post-test terdapat perubahan. Dalam
hal ini dapat dibuktikan pada data
diatas, bahwa nilai mean (rata-rata)
hasil belajar dari Pre-test sebesar
48,31 dengan
13,67.pada tahap ini kemampuan

standar  deviasi
siswa masih dianggap rendah. Dan
setelah penerapan media sosial
TikTok, mean (rata-rata) hasil belajar
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dari Post-test sebesar 79,13 dengan
standar deviasi 9,14.pada tahap ini
siswa

kemampuan mempunyai

peningkatan.  Berdasarkan  data

tersebut, terdapat perbedaan
signifikan, dimana nilai Post-test lebih
tinggi daripada Pre-test.

Tabel 4. Uji Hipotesis

Paired Differences

95%
Confidenc
e Interval
Std. of the Sig
Std. Erro Difference .
Dev r (2-
Me iatio Mea Low Upp d tail
an n n er er t f ed)
P Pre - 12. 2.63 - - -2 .00
ai test 30. 369 726 36.3 253 11. 1 0
ro- 81 84 026 337 68
1 Pos 81 6 0 6
ttes 8

Berdasarkan pada tebel 4, bisa
dilihatbbahwanilai signifikan sebesar
0,000 lebih kecil dari signifikasi 0,05,
jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima dengan
staf  signifikan maka terdapat

TikTok

belajar IPA materi

pengaruh media sosial
terhadap hasil
siklus hidup hewan kelas 3 SDN
Bulurejo 1 Diwek Jombang.
Pembahasan

Dalam penelitian ini, penelitian
SDN Bulurejo 1

dengan menggunakan sampel siswa

dilaksanakan di

kelas 3 yang berjumlah 22 siswa.
Dimana pada pertemuan awal siswa
belajar dengan mendengarkan
informasi yang diberikan oleh guru
dan dibantu dengan buku paket
setelah itu siswa mengerjakan soal
Pre-test untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa tentang
materi yang sudah dijelaskan oleh
guru. Selanjutnya peneliti melakukan
pembelajaran dengan menggunakan
media sosial TikTok kemudian mereka

mengerjakan soal Post-test pada akhir

pembelajaran untuk mengukur
seberapa paham siswa dalam
memahami materi selama

pembelajaran berlangsung. Hal ini
dilakukan untuk mengukur nilai rata-
rata hasil pembelajaran sebelum dan
media

sesudah menggunakan

sosialTikTok melalui Pre-test dan

Post-test yang diberikan kepada
siswa.

Penerapan media sosial TikTok
sebagai media pembelajaran menjadi
upaya untuk meningkatkan
hasilbelajar siswa dalam IPA (Putu et
al., 2024). Dalam konteks ini, media
sosial TikTok berfungsi sebagai alat
yang

mengakses informasi dengan cara

memungkinkan siswa
yang lebih menarik dan interaktif,yang

mendukung pemahaman konsep-
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konsep IPA (Cris & Dwiqi, 2020).
Dengan demikian penggunaan media
sosial TikTok cukup baik, sebagai
media pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian (riska, 2019) yang
menunjukkan bahwa adanya
pengaruh  positif yang sangat
signifikan antara media sosial TikTok
dan hasil belajar.
Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan
mediasosial TikTok dalam pendidikan
mampu meningkatkan hasil belajar
siswaserta meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar (Widiyono
& Millati, 2021). Hal ini juga berlaku
dalam konteks pembelajaran berbasis
digital, dimana siswa dapat
memahami materi dengan mudah.
Berdasarkan perhitungan yang
sudah dilakukan oleh peneliti, bahwa
nilai Post-test lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai Pre-test
diberikan

menggunakan media sosial TikTok

sebelum perlakuan
sebagai media pembelajaran.

Nilai rata-rata Pret-test sebesar
49,22 menunjukkan bahwa sebelum
perlakuan, pemahaman siswa
terhadap materi masih tergolong
rendah. Namun setelah diberikan
pembelajaran dengan memanfaatkan

TikTok sebagai media penyampaian

materi, nilai rata-rata Post-test
meningkat menjadi 79,25. Kenaikan
ini menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar yang subtansi. Secara
deskriptif, selisih rata-rata tersebut
mengindikasikan bahwa penggunaan
media  sosial TikTok  mampu
membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik, karena penyajian
konten yang lebih menarik, visual, dan
sesuai dengan karakteristik generasi
digital.

Selain itu, berdasarkan hasil uji
normalitas menggunakan One-
Sample Shapiro-Wilk, diperoleh nilai
signifikansi Pre-test sebesar 0,593
dan Post-test sebesar 0,423. Kedua
nilai tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
data Pre-test dan Post-test
berdistribusi normal. Hal ini
menunjukkan bahwa data memenubhi
salah satu asumsi penting dalam uji
statistik parametrik, sehingga analisis
lanjutan dapat dilakukan dengan
menggunakan Uji Paired Sample T-
Test. Berdasarkan hasil Uji Paired
diketahui nilai
0,000<0,05

dengan kesimpulan bahwa Ho ditolak

SampleT-Tets,
signifikansi  sebesar
dan Ha diterima. Maka ada perbedaan
yang terjadi antara Pre-test dan Post-
test dapat dianalisis secara lebih
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akurat dan hasilnya dapat dipercaya

secara statistik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SDN Bulurejo 1,
dapat disimpulkan bahwa media
sosial  TikTok
pembelajaran IPA dapat

sebagai media

meningkatkan hasil belajar siswa dan
memberikan dampak positif pada
siswa kelas 3. Dan media sosial
TikTok mampu membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik,
karena penyajian konten yang lebih
menarik, visual, dan sesuai dengan

karakteristik generasi digital.

Kesimpulan akhir yang diperoleh
dalam penelitian dan saran perbaikan

yang dianggap perlu ataupun

penelitian lanjutan yang relevan.
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